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ABSTRAK

Sumber belajar ialah alat bantu yang berguna dalam kegiatan belajar
mengajar yang dimanfaatkan dan diperlukan dalam proses pembelajaran. Selain
sebagai alat bantu, sumber belajar merupakan komponen penting untuk keberhasilan
dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran IPA sangat diperlukan sumber
belajar yang sesuai dan mendukung. Dengan memanfaatkan lingkungan sekitar
sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPA secara konkret dapat memudahkan
peserta didik dalam memahami materi yang sedang dipelajari, sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

Rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimana pemanfaatan
lingkungan sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPA siswa kelas 1V di SD
Negeri Ciporos 04”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi
lebih dalam tentang bagaimana-pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber
belajar pada mata pelajaran IPA siswa kelas 1V di SD Negeri Ciporos 04.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah.penelitian
lapangan (field research) vyaitu peneliti terjun langsung ke lapangan untuk

memp i i terkai ima i sekitar
sebagai e ﬁar. ﬁ P r@ ialah
observ , dafiido

Hasil dari penelitian ini, adapun pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai
sumber belajar pada mata pelajaran IPA dalam pembelajarannya dilakukan dengan
tiga langkah yaitu langkah persiapan, langkah pelaksanaan dan tindak lanjut. Hal ini
guru lakukan untuk memudahkan siswa dalam memahami materi yang sedang
dipelajari.

Kata Kunci : Lingkungan, Sumber Belajar, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan pembelajaran merupakan inti dari semua proses pendidikan
di sekolah. Kegiatan tersebut sangat menentukan tercapai atau tidaknya
tujuan pendidikan, karena tercapainya suatu tujuan pendidikan sangat
tergantung dengan bagaimana proses pembelajaran itu dilaksanakan. Siswa
harus mampu mencapai tujuan pembelajaran yang meliputi tiga aspek yaitu
kognitif, afektif dan psikomotor sejak dini atau mulai dari sekolah dasar.
Dengan demikian, nilai yang terkandung di dalamnya dapat membentuk
karakter sebagai bekal dalam proses pembelajaran selanjutnya.

Selain-tujuan tersebut, perlu dipahami bahwa usia sekolah adalah usia
bermain dan perkenalan. Oleh karena itu, lebih baik jika pembelajaran yang
disampaikan mengandung unsur perkenalan langsung terhadap lingkungan
AN PURWOKERTO .-
menemukan hal-hal baru serta dapat mengembangkan pola pikirnya oleh
dirinya sendiri. Tujuan pendidikan dasar di antaranya meletakkan dasar
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, keterampilan untuk
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan selanjutnya.! Tujuan tersebut

menjadi kebutuhan bagi siswa sebagai bekal untuk memperoleh pengetahuan

*Masnur Muslich, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: Bumu Aksara,
2007),him. 1).



yang luas. Tugas guru untuk mengantarkan siswa ke arah perubahan yang
bermakna dengan menyediakan sumber belajar dan kondisi belajar yang
membangun pribadi siswa.

Lingkungan adalah situasi di sekitar proses belajar mengajar
terjadi.’Lingkungan sekitar merupakan sarana bagi siswa, di mana siswa
dapat beraktivitas, berekreasi, berinovasi, termasuk mengembangkan pikiran
sehingga membentuk perilaku baru dalam kegiatannya. Dengan kata lain
lingkungan dapat dijadikan sebagai “laboratorium” atau tempat bagi siswa
untuk bereksplorasi, bereksperimen, dan mengekspresikan diri untuk
mendapatkan konsep dan informasi baru sebagai wujud dari hasil belajar.?
Lingkungan merupakan wadah dimana siswa dapat mengungkapkan seluruh
pikiran dan kegiatannya dalam proses pembelajaran.

Menurut pendapat Gerry dan Kingsley yang dikutip dalam bukunya
Sunhaji kegiatan pembelajaran_terdapat. aktivitas belajar-guru dan aktivitas
belajar peserta didik, antara aktivitas belajar guru dan aktivitas belajar peserta
didik inilah yang sering disebut interaksi pembelajaran. Adapun pengertian
AN PURWOKERLO..
unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.’

Sumber belajar merupakan alat bantu yang berguna dalam kegiatan

belajar mengajar seperti bahan-bahan yang dimanfaatkan dan diperlukan

2Sangidun, Kampus Kawasan Lingkungan (Yogyakarta: SAKA, 2010),him. 11.

*Rita Mariyana, dkk, Pengelolaan Lingkungan Belajar, (Jakarta: Kencana PrenadaMedia
Group, 2010) him. 17.

*Sunhaji, Pembelajaran Tematik Integratif Pendidikan Agama Islam dengan Sains,
(Jogjakarta: STAIN Press, 2013), him. 18.



dalam proses pembelajaran, yang dapat berupa buku teks, media cetak, media
elektronik, narasumber, lingkungan sekitar dan sebagainya yang dapat
meningkatkan gairah belajar bagi peserta didik.”

Dapat disimpulkan dari pengertian di atas bahwa sumber belajar
merupakan komponen yang sangat penting untuk keberhasilan suatu proses
pembelajaran. Oleh karena itu, pendidik harus menyiapkan sumber belajar
untuk membantu peserta didik supaya dapat memahami materi yang
disampaikan, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal.
Dengan menggunakan sumber ‘belajar yang telah disajikan oleh pendidik,
maka akan tercipta kemampuan mendidik anak dengan cara yang
menyenangkan dan tidak membosankan sehingga dapat memberikan stimulus
dalam diri anak untuk selalu meningkatkan keinginan belajar.

Pendidik seharusnya menggunakan. sumber. belajar yang bervariasi
supaya peserta-didik tidak merasa bosan dalam proses pembelajaran sehingga
tujuan pembelajaran tercapai, salah satu jenis variasi dalam menggunakan
sumber belajar adalah dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber
AAIN-BPURWOKERLO- -
bahan dan kegiatan peserta didik di sekolah.®

Sumber belajar sebenarnya tidak memerlukan hal-hal yang
mengeluarkan modal yang banyak untuk digunakan oleh pendidik, akan tetapi
seorang pendidik seharusnya dapat memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai

sumber belajar, karena yang terpenting adalah membuat peserta didik nyaman

217.

SSyaiful dan Aswan, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 1997), him.3
®Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru, 1989), him.



dan tujuan pembelajaran tercapai. Lingkungan yang dimaksud peneliti adalah
lingkungan yang ada di sekitar sekolah.

Dari semua mata pelajaran yang ada di sekolah adalah mata pelajaran
IImu Pengetahuan Alam yang erat kaitannya dengan lingkungan sekitar. IPA
merupakan ilmu pengetahuan yang berkaitan erat dengan cara mencari tahu
tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip saja, tetapi merupakan suatu proses penemuan. Proses pembelajaran
IPA menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung untuk
mengembangkan kompetensi siswa agar menjelajahi dan memahami alam
secara ilmiah.’Lebih lanjut dinyatakan pada hakikatnya IPA dapat dipandang
sebagai proses yaitu dari upaya manusia untuk memahami gejala alam dengan
tata cara yang sifatnya analitis, cermat, lengkap, serta menghubungkan gejala
alam satu dengan yang lainnya, sehingga keseluruhannya.membentuk suatu
sudut pandang yang baru tentang obyek yang diamati. IPA dapat dipandang
sebagai produk yaitu dari upaya manusia untuk memahami gejala alam,
AMN-PERWOKERI@ ..
semuanya itu ditunjukkan untuk menjelaskan berbagai gejala alam. IPA
dipandang sebagai faktor yang mengubah sikap dan pandangan manusia
terhadap alam semesta yaitu dari sudut pandang mitologis menjadi sikap
ilmiah. Dengan tersedianya sumber belajar di lingkungan sekolah,

memungkinkan siswa untuk menggali lebih dalam sumber daya yang terdapat

"Fatoni, dkk, Buku Ajar llmu Pengetahuan Alam Untuk SD/MI (Solo: CV. Sindunata,
2012), him. i.



di daerahnya. Siswa dapat memahami potensi dan sumber daya yang tersedia
di daerah sekitarnya. Selain itu, metode ini dapat membantu siswa dalam
rangka menyatukan siswa dengan lingkungan sekitar. Siswa dapat lebih peka
untuk melestarikan lingkungan sekitarnya. Metode ini juga dapat membantu
siswa lebih dekat mengenal lingkungan dan warga sekitar, sehingga
memudahkan siswa bersosialisasi dengan baik terhadap setiap orang yang
ditemuinya.

IPA tidak dapat dipelajari tanpa mempraktikkannya, pemahaman
dapat dicapai apabila siswa berperan aktif dalam belajar. Kondisi tersebut
sesuai untuk siswa SD. Perkembangan intelektual anak usia SD adalah
termasuk katagori operasional konkrit, ‘maka dalam belajarnya sangat
membutuhkan pengalaman konkrit. Di samping itu sesuai dengan
karakteristik pembelajaran IPA di SD yaitu lebih menekankan pada proses,
maka dalam-kegiatan pembelajaran hendaknya dapat memberikan
pengalaman - nyata kepada siswa. Siswa aktif melakukan eksplorasi,
percobaan, pengujian, diskusi atau kegiatan lain yang menekankan siswa aktif
SAINPURWOKERTO

Pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar memang tidak
hanya dilakukan di SD Negeri Ciporos 04. Akan tetapi menurut penulis,
pemanfaatan lingkungan yang dilakukan di SD Negeri Ciporos 04 terasa
berbeda dikarenakan suasana lingkungan yang berada di pedesaan dan
dikeilingi oleh perkebunan dan pepohonan yang menambah daya tarik bagi

siswa untuk berlangsungnya pembelajaran yang menyenangkan.



Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada hari rabu,
tanggal 25 November 2015, peneliti menemukan contoh pembelajaran IPA
yang memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Bpk Waliman
S.Pd selaku guru kelas 1V menjelaskan materi tumbuhan dan fungsinya yang
tidak hanya ceramah didalam kelas, akan tetapi dengan mengajak peserta
didik keluar mengamati tumbuhan langsung seperti: pohon pisang, pohon
jagung, dan bunga sepatu yang ada di lingkungan sekolah. Peserta didik
merasa senang dan antusias dalam mengikuti pembelajaran IPA.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas ,
peneliti tertarik untuk melakukan *penelitian tentang “ Pemanfaatan
Lingkungan Sekitar Sebagai Sumber Belajar Pada Mata Pelajaran IIimu
Pengetahuan Alam Siswa Kelas IV di SD Negeri Ciporos 04 Kecamatan
Karangpucung Kabupaten Cilacap.

Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalah pahaman dan untuk . memudahkan
pemahaman terhadap skripsi ini, maka penulis perlu memberikan penegasan
JAIN-PURWOKERTO

1. Pemanfaatan Lingkungan

Pemanfaatan diartikan sebagai proses, cara, perbuatan memanfaatkan.

Lingkungan adalah segala sesuatu yang tampak dan terdapat dalam alam

kehidupan yang senantiasa berkembang.® Lingkungan mencakup segala

87akiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), him. 63.



material yang ada di dalam individu maupun di luar diri individu.’
Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar yang memiliki makna
dan pengaruh tertentu kepada individu.*

Lingkungan yang dimaksud penulis adalah meliputi lingkungan yang
hidup maupun lingkungan yang tidak hidup baik berupa lingkungan alam dan
lingkungan buatan. Lingkungan alam meliputi alam raya maupun lingkungan
alam di sekitar sekolah, lingkungan buatan meliputi benda-benda yang
merupakan hasil kreatif manusia dan ditambah lingkungan psikis dan sosial
yang ada di sekitar SD Negeri Ciporos 04.

Pemanfaatan lingkungan menurut penulis adalah suatu usaha untuk
memanfaatkan lingkungan sekitar. Lingkungan yang tadinya tidak digunakan
untuk tujuan intruksional, kemudian dimanfaatkan oleh penyelenggara
pendidikan sebagai salah satu.sumber belajar.

2. Sumber Belajar

Sumber belajar merupakan alat bantu yang berguna dalam kegiatan
belajar mengajar seperti bahan-bahan yang dimanfaatkan dan diperlukan
SEN-PURWOKERLQ .
elektronik, narasumber, lingkungan sekitar, dan sebagainya yang dapat
meningkatkan gairah belajar bagi peserta didik.™

Sumber belajar menurut penulis adalah semua sumber baik berupa

data, orang dan wujud tertentu yang dapat digunakan oleh peserta didik dalam

%Wasti Soemanto, Psikologi Pendidikan Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan

(Yogyakarta: 1990), him. 80.

%0emar Hamalik, Media Pendidikan ( Bandung: Citra Aditya Bakti, 2008), him. 195.
Ygyaiful dan Aswan, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 1997), him.3



belajar, baik secara terpisah maupun terkombinasi sehingga mempermudah
peserta didik dalam mencapai tujuan belajar atau mencapai kompetensi
tertentu.

3. llmu Pengetahuan Alam.

IPA merupakan ilmu pengetahuan yang berkaitan erat dengan cara
mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga ilmu pengetahuan alam
bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta,
konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja, tetapi merupakan suatu proses
penemuan. Proses pembelajaran IPA menekankan pada pemberian
pengalaman secara langsung untuk mengembangkan kompetensi siswa agar
menjelajahi dan memahami alam secara ilmiah.*?

Carin dan Sund (1993) mendefinisikan IPA sebagai pengetahuan yang
sistematis dan tersusun secara teratur, berlaku umum, dan berupa kumpulan
data hasil observasi dan eksperimen. Sedangkan menurut.wahyana (1986),
IPA adalah-suatu kumpulan pengetahuan tersusun secara sistematik, dan
dalam penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam.
JAIN-PURWORKEREQ. .
adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah.”®> Lebih lanjut dinyatakan pada
hakikatnya IPA dapat dipandang sebagai proses yaitu dari upaya manusia
untuk memahami gejala alam dengan tata cara yang sifatnya analitis, cermat,

lengkap, serta menghubungkan gejala alam satu dengan yang lainnya,

2Fatoni, dkk, Buku Ajar llmu Pengetahuan Alam untuk SD/MI (Solo: CV. Sindunata,
2012), him. ii
¥Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), him. 136.



sehingga keseluruhannya membentuk suatu sudut pandang yang baru tentang
obyek yang diamati.
4. SD Negeri Ciporos 04

SD Negeri Ciporos 04 merupakan salah satu lembaga pendidikan
formal yang beralamat di desa Ciporos RT 02/14 Kecamatan Karangpucung
Kabupaten Cilacap. Lingkungan sekitar SD Negeri Ciporos 04 masih sangat
asri dimana guru memanfaatkannya sebagai sumber belajar.

Dengan demikian, yang dimaksud pemanfaatan lingkungan sekitar
sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPA siswa kelas IV di SD Negeri
Ciporos 04 kecamatan karangpucung kabupaten cilacap adalah upaya untuk
membelajarkan peserta didik dengan memanfaatkan lingkungan yang ada di
sekitar sekolah sebagai sumber belajar dan perantara penyampaian pesan atau
informasi pendidikan.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis merumuskan
masalah sebagai berikut: “Bagaimana pemanfaatan lingkungan sekitar
SAIN-PURWOKER LG
Ciporos 047”.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi lebih dalam

tentang bagaimana pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar
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pada mata pelajaran IImu Pengetahuan Alam siswa kelas IV di SD Negeri
Ciporos 04 Kecamatan Karangpucung Kabupaten Cilacap.
2. Manfaat Penelitian
1) Manfaat Teoritik
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan bagi
pengemban ilmu pengetahuan serta menambah wawasan dan khasanah
keilmuan dalam bidang pendidikan khususnya tentang pemanfaatan
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar pada mata pelajaran ilmu
pengetahuan alam untuk memudahkan peserta didik dalam memahami
materi.
2) Manfaat Praktis

a. Bagi peserta didik, memberikan pengetahuan dan pengalaman baru
bahwa belajar dengan menggunakan lingkungan sekitar sebagai
sumber belajar akan lebih -menyenangkan sehingga siswa tidak
merasa bosan.

b. Bagi pendidik, penelitian ini menjadi dokumentasi tertulis untuk

IAN-RURWOKEREQ..
dengan kebutuhan belajar peserta didik.

c. Bagi SD Negeri Ciporos 04, hasil penelitian ini akan memberikan
sumbangan dokumentasi abadi mengenai pembelajaran yang
memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar.

d. Bagi peneliti, mendapatkan pengalaman secara langsung tentang

pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar pada mata
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pelajaran ilmu pengetahuan alam sebagai bekal pengalaman dan

pengetahuan dalam belajar.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka sering disebut juga kerangka teoritik yang
mengungkapkan teori-teori yang relevan dengan masalah penelitian. Di
bawah ini peneliti kemukakan teori-teori yang berhubungan dengan masalah
penelitian.

Skripsi yang pertama adalah skripsi Teti Nurjanah (2014) yang
berjudul “Penggunaan Media Pembelajaran Pada Mata Pelajaran IPA Kelas
Il di Ml Muhamadiyah Mujur Lor Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap
Tahun Pelajaran 2014/2015, tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui
informasi tentang penggunaan media pembelajaran pada mata pelajaran IPA,
metode yang digunakan adalah kualitatif. Hasil dari penelitian menunjukan
macam-macam media pembelajaran._yang digunakan guru dalam
pembelajaran IPA di madrasah Ibtidaiyah Muhamadiyah Mujur lor seperti,
media papan tulis, media berbasis cetak: LKS dan buku paket. Metode yang
SN RURWOKERTO

Skripsi yang kedua adalah skripsi Sasi Suciningtias (2015) yang
berjudul “Pemanfaatan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Alam Baturraden”.Tujuan
penelitiannya adalah untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan lingkungan

sebagai sumber belajar dalam pembelajaran pendidikan agama islam di SD

YTeti Nurjanah, “Penggunaan Media Pembelajaran Pada Mata Pelajaran IPA di Ml

Muhamadiyah Mujur Lor Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 2014/2015.
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Alam Baturraden. Hasil dari penelitian ini bahwa pemanfaatan lingkungan
sebagai sumber belajar dalam pembelajaran PAI di SD Alam Baturraden ini
dilakukan melalui tiga tahap yaitu: tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan
tahap tindak lanjut. Metode yang digunakan adalah kualitatif.*®

Skripsi yang ketiga adalah skripsi Feni Ari Susanti (2015) yang
berjudul “Pemanfaatan Alam Sekitar Sebagai Media Pembelajaran Fiqih di
MI Cokroaminoto Tanjungtirta Tahun Pelajaran 2013/2014”. Tujuan
penelitiannya adalah untuk mengetahui penggunaan alam sekitar sebagai
media pembelajaran figih di MI Cokroaminoto Tanjungtirta. Hasil dari
penelitian ini bahwa penggunaan media alam sekitar diterapkan pada materi
sholat idul fitri dan idul adha, serta melaksanakan zakat, shadagah dan infag.
Metode yang digunakan adalah kualitatif. *°

Berbeda dengan penelitian-penelitian tersebut penelitian penulis yang
berjudul “Pemanfaatan Lingkungan Sekitar Sebagai Sumber Belajar Pada
Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam siswa kelas IV di SD-Negeri Ciporos
04 Kecamatan Karangpucung Kabupaten Cilacap” ditujukan untuk
SAEN-PURWOKER L.
sumber belajar pada mata pelajaran IPA dengan menggunakan metode

kualitatif.

*Sasi Suciningtias, “Pemanfaatan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Alam Baturraden”. Skripsi (IAIN PURWOKERTO,
2015).

"Feni Ari Susanti, “Pemanfaatan Alam Sekitar Sebagai Media Pembelajaran Figih
di MI Cokroaminoto Tanjungtirta Tahun Pelajaran 2013/2014”. Skripsi (IAIN PURWOKERTO,
2015).
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini terdiri dari bagian formalitas, bagian isi
dan lampiran-lampiran. Bagian formalitas ini terdiri dari halaman judul,
halaman pernyataan keaslian, halaman nota dinas pembimbing, halaman
pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar dan daftar
isi. Adapun sistematika pembahasannya meliputi:

Bab 1. Pendahuluuan yang meliputi latar belakang masalah, definisi
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,
dan sistematika pembahasan.

Bab I1. Landasan teori terdiri dari: Bagian pertama tentang lingkungan
meliputi pengertian lingkungan, macam-macam lingkungan belajar, fungsi
lingkungan belajar. Bagian kedua tentang sumber belajar meliputi pengertian
belajar, pengertian sumber belajar, ciri-ciri_sumber belajar, materi sumber
belajar, jenis-jenis sumber belajar, manfaat sumber belajar. Bagian ketiga
tentang mata pelajaran 1PA di SD/MI meliputi pengertian IPA, tujuan mata
pelajaran IPA, materi mata pelajaran IPA. Bagian keempat tentang
ARAINPERWOKERTO

Bab Ill. Berisi tentang metode penelitian meliputi jenis penelitian,
lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis
data.

Bab IV. Pembahasan hasil penelitian meliputi, gambaran umum SD
Negeri Ciporos 04 yang meliputi sejarah berdirinya SD Negeri Ciporos 04,

letak geografis SD Negeri Ciporos 04, identitas SD Negeri Ciporos 04, visi
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dan misi SD Negeri Ciporos 04, keadaan peserta didik SD Negeri Ciporos 04,
keadaan guru dan karyawan SD Negeri Ciporos 04, sarana dan prasarana SD
Negeri Ciporos 04. Pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar
pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam siswa kelas IV sekolah dasar,
analisis data, faktor pendukung dan penghambat dalam pemanfaatan
lingkungan sebagai sumber belajar IImu Pengetahuan Alam.

Bab V. Penutup yang meliputi kesimpulan, saran-saran dan kata
penutup. Pada bagian akhir penyusunan skripsi ini meliputi daftar pustaka,

lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup.

IAIN PURWOKERTO



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang dilakukan penulis terhadap hasil
penelitian tentang Pemanfaatan Lingkungan Sekitar Sebagai Sumber Belajar
pada Mata Pelajaran lImu Pengetahuan Alam Siswa Kelas IV Sekolah Dasar.
Peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa pemanfaatan lingkungan sekitar
sebagai sumber belajar pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam dalam
pembelajarannya menggunakan tiga langkah yaitu langkah persiapan, langkah
pelaksanaan dan tindak lanjut.

Dalam berlangsungnya proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam,
guru dalam memanfaatkan lingkungan  sekitar ‘sebagai sumber belajar
dilakukan pada dua tempat yaitu proses pembelajaran di halaman sekolah dan
proses pembelajaran di lingkungan kebun warga.

Sumber belajar yang digunakan dalam sub pokok bahasan perubahan
JAIN PRERWOKERILO.
yaitu dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber
belajar. Pada dasarnya memberi implikasi dalam memudahkan pemahaman
belajar siswa serta banyak memberikan manfaat baik bagi guru maupun
siswa. Namun kurangnya kontrol guru terhadap peserta didik menyebabkan
banyak peserta didik yang lebih asik sendiri bermain sehingga dalam langkah

tindak lanjut materi yang dilakukan guru mengalami gangguan. Maksudnya

76
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adalah masih banyak siswa yang kurang menyerap materi yang disampaikan

oleh guru pada proses tindak lanjut.

B. Saran -saran
1. Saran untuk kepala sekolah
Kepala sekolah SD Negeri Ciporos 04 agar terus menghimbau
segenap guru untuk memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber
belajar serta memotivasi para guru untuk lebih mengenalkan lingkungan
sekitar kepada anak didiknya. Selain itu, komunikasi antara kepala
sekolah dengan guru harus berjalan efektif, hubungan dengan guru harus
berjalan harmonis, sehingga di sekolah akan tercipta suasana yang
menyenangkan baik dengan guru maupun dengan peserta didik.
2. Saran untuk guru
a. Manfaatkan objek-objek-alam sekitar sebagal sumber belajar untuk
mendukung proses pembelajaran tentang perubahan kenampakan
pada lingkungan.

EAIN- PURWOKERT Q..
agar siswa dapat memperoleh materi langsung dari alam dan dapat
memahami materi secara lebih luas.

3. Bagi Siswa
Manfaat dalam memahami materi langsung yang dilakukan di
lingkungan sekitar dalam memahami proses perubahan kenampakan alam

sangat baik dilakukan di luar kelas. Oleh karenanya siswa diharapkan agar
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memahami dengan baik maksud dan tujuan pembelajaran yang dilakukan
di luar kelas yang dalam ini dilakukan di lingkungan sekitar agar siswa
dapat langsung melihat dan memahami secara jelas perubahan

kenampakan pada alam sekitar.

C. Kata Penutup

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan taufik,
hidayah dan inayah kepada kita sekalian, khususnya penulis, sehingga dapat
menyusun dan menyelesaikan penelitian ini. Penulis merasa bahwa dalam
penulisan hasil penelitian ini masih terdapat kekurangan dan secara teknis
masih terdapat kesalahan. Saran dan kritik yang konstruktif (membangun)
dari semua pihak yang terkait dan pembaca yang budiman, tetap penulis
harapkan sebagai langkah perbaikan dan pengemban hasil penelitian.

Kemudian ucapan terimakasih penulis sampaikan kepada semua pihak
yang telah-membantu, memberikan masukan dan motivasi dalam penyusunan
hasil penelitian ini. Semoga Allah SWT memberikan balasan pahala yang
JAIN-PURWOKERLO .
bermanfaat bagi penulis khususnya dan pembaca yang budiman pada

umumnya. Semoga Allah SWT meridhai kita semua. Amin.
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